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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar penelitian, mulai dari alasan mengapa tema ini 

penting untuk diteliti (latar belakang), masalah yang ingin dijawab, hingga tujuan 

dan manfaat yang diharapkan. 

A. LATAR BELAKANG 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt. yang mengandung mukjizat 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., melalui perantaraan Malaikat 

Jibril, tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir dan 

membacanya bernilai ibadah.1 Sebagai kitab suci yang diturunkan Allah 

Swt., Al-Qur’an mengandung petunjuk dan berbagai makna yang 

dimaksudkan oleh-Nya. Akan tetapi maksud dan kandungan ayat-ayat Al-

Qur’an tidak seluruhnya dapat diketahui hanya melalui pembacaan teks 

semata sehingga diperlukan penafsiran untuk mengkaji kandungan Al-

Qur’an serta menjelaskan maksud Allah Swt. yang terkandung dalam ayat-

ayatnya sesuai dengan kemampuan manusia.2 

Tafsir merupakan ilmu yang mengkaji Al-Qur’an dengan menelaah 

petunjuk makna yang terkandung di dalamnya untuk memahami kehendak 

Allah Swt, sejauh kemampuan manusia dalam menafsirkan dan 

 
1 Muhammad ’Ali Al-Shabuni, At-Tibyan Fi ’Ulum Al-Qur’an (Pakistan: Maktabah Al-

Busyra, 2011), hlm.8. 
2 Muhammad Abdul Adzim Az-Zarqani, Manahilul ’irfan Fi ’Ulumil Qur’an Jilid 2 (Kairo: 

Darus Salam, 2021), hlm.381. 
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memahaminya3. Definisi tersebut menunjukkan bahwa penafsiran pada 

hakikatnya merupakan hasil ijtihad manusia dalam memahami wahyu Ilahi. 

Melalui penafsiran, maksud dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dapat 

dipahami serta diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.  

Penafsiran terhadap Al-Qur’an senantiasa berkaitan erat dengan 

latar sosial-budaya yang melingkupi para penafsirnya. Perubahan yang 

terjadi dalam dinamika masyarakat dari masa ke masa turut membawa 

pengaruh terhadap pemahaman umat Islam atas kandungan ayat-ayat Al-

Qur’an. Hal ini menunjukkan penafsiran Al-Qur’an merupakan proses yang 

terus bergerak dan menyesuaikan diri seiring pergantian zaman.4 

Perkembangan tersebut ditandai dengan lahirnya berbagai literatur tafsir 

yang memiliki model penafsiran yang beragam serta corak, aliran, dan 

mazhab yang berbeda-beda. Oleh karena itu, munculnya keanekaragaman 

tafsir merupakan suatu keniscayaan dalam sejarah perkembangan tafsir 

sekaligus menjadi bagian dari kekayaan intelektual umat Islam.5.  

Salah satu tema yang menarik untuk dikaji dalam al-Qur’an adalah 

konsep tabarruj. Kajian mengenai tema ini menjadi relevan mengingat 

fenomena tabarruj semakin tampak dalam kehidupan masyarakat 

kontemporer. Kemajuan teknologi informasi, perkembangan media sosial, 

serta pengaruh budaya global telah membawa perubahan terhadap pola 

 
3 Az-Zarqani, hlm.381. 
4 Muhammad Zulkarnain Mubhar, Asriadi, and Imam Zarkasyi Mubhar, “Pengaruh Sosial-

Budaya Dalam Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer,” Al-Mubarak 10, no. 1 (2025): hlm.20. 
5 Shalah Abdul Fattah Al-Khalidi, Ta’rif Al-Darisin Bi Manahij Al-Mufassirin, Terj. 

Syafruddin, ed. Maisarotil Husna and Triwibowo Budi S, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2020), hlm.14. 
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berpakaian dan cara berpenampilan, khususnya di kalangan perempuan 

Muslim. Berbagai bentuk penampilan yang menonjolkan kecantikan dan 

perhiasan secara berlebihan menimbulkan perbedaan pandangan mengenai 

batasan tabarruj dalam Islam. Kondisi inilah yang mendorong perlunya 

kajian mendalam terhadap ayat-ayat Al-Quran yang membahas persoalan 

tabarruj guna memahami makna sekaligus penerapannya secara tepat sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

Di era modern yang penuh dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, arus globalisasi yang kuat disertai dengan perkembangan media 

informasi telah menyebabkan perubahan mendasar dalam pola pikir dan 

perilaku masyarakat luas, khususnya di kalangan perempuan Muslimah. 

Fungsi pakaian yang semestinya digunakan untuk menutupi aurat dan 

memelihara kehormatan diri, kini sering kali bergeser menjadi sarana untuk 

mempercantik penampilan dan menarik perhatian. Kondisi ini tidak terlepas 

dari pengaruh kuat budaya global, terutama budaya Barat, yang mudah 

diakses dan diikuti oleh berbagai kalangan. Sebagai akibatnya, banyak 

perempuan muslimah mengadopsi gaya berpakaian yang tidak selaras 

dengan prinsip kesopanan dan etika berpakaian dalam Islam.6 

Fenomena ini menimbulkan persepsi negatif di kalangan 

masyarakat, di mana banyak perempuan berlomba-lomba mengejar 

kepentingan duniawi hingga mengabaikan kehidupan akhirat. Para 

 
6 M. Hasbi Umar and Abrar Yusra, “Perspektif Islam Tentang Tabarruj Dalam Penafsiran 

Para Ulama,” Literasiologi 3, no. 4 (2020): hlm.74-88. 
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perempuan berusaha tampil modis dengan mengikuti tren pakaian masa kini 

yang lebih menonjolkan keindahan semata, tanpa memerhatikan fungsi 

utama pakaian sebagai penutup aurat. Hal tersebut juga mudah dijumpai di 

berbagai platform digital, ketika sejumlah perempuan memperlihatkan 

perhiasan serta membiarkan rambut mereka terlihat secara terbuka. Banyak 

tokoh publik dan perempuan masa kini yang mengenakan pakaian yang 

memperlihatkan aurat serta menggunakan riasan wajah yang tebal dan 

mencolok, sehingga tampak lebih menarik di mata para pengikutnya. Tanpa 

disadari, hal ini menjadi contoh yang diikuti oleh banyak perempuan saat 

ini. Pengaruh dunia maya sangat kuat dalam membentuk perilaku 

perempuan, sehingga sering kali mereka lupa akan ajaran Islam terkait etika 

berhias dan berpakaian sesuai syariat.7 

Islam menyikapi fenomena tersebut dengan istilah َََتَبََُّج . Secara 

bahasa, istilah tabarruj berasal berakar pada kata َََبَ رج  di dalam Kamus Al-

Munawwir bermakna ََوَارْتَ فَعََََظَهَر  , yang dipahami sebagai sesuatu yang 

tampak di luar dan terlihat jelas, nyata, serta menonjol.8 Dalam pengertian 

istilah, tabarruj merujuk pada perilaku perempuan yang memperlihatkan 

perhiasan maupun aspek fisiknya yang dapat menimbulkan daya tarik bagi 

 
7 Vera Nur Azmi, “Makna Tabarruj Perspektif Hadits Dalam Kitab Syarah Shahih Muslim 

Karya Imam An-Nawawi (631-676 H.),” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 2, no. 2 (2022): 

hlm.219-220, https://doi.org/10.15575/jpiu.v2i2.13591. 
8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm.70. 
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laki-laki non-mahram.9  Perilaku tersebut dapat memunculkan ketertarikan 

dari lawan jenis serta berpotensi menimbulkan fitnah atau dampak negatif 

bagi kedua pihak.  

Dalam al-Qur’an, akar kata جََرَََب  disebutkan sebanyak enam kali 

dalam berbagai bentuk derivasi. Penyebutan tersebut terdiri atas lafazَََبُ رُوجًا

sebanyak dua kali, yaitu pada QS. An-Nisa’ [4]: 78 dan QS. Al-Ḥijr [15]: 

16; lafaz بُ رُوج sebanyak dua kali, yaitu pada QS. Al-Furqan [25]: 61 dan QS. 

Al-Buruj [85]: 1; lafaz ََتَبَََّجْن sebanyak satu kali pada QS. Al-Aḥzab [33]: 33; 

serta lafaz  َمُتَبََرِّجَات sebanyak satu kali pada QS. An-Nur [24]: 60.10  

Dari keseluruhan bentuk tersebut lafaz yang secara langsung 

menunjukkan makna tabarruj hanya terdapat pada QS. Al-Aḥzab [33]: 33 

dan QS. An-Nur [24]: 60.  Namun, penelitian ini difokuskan pada kajian 

makna tabarruj dalam QS. Al-Aḥzab ayat 33, karena ayat tersebut 

merupakan satu-satunya ayat yang memuat larangan tabarruj secara 

eksplisit melalui penggunaan lafaz ََتَبَََّجْن, sehingga menjadi landasan utama 

dalam pembahasan mengenai konsep tabarruj dalam Al-Qur’an. 

 
9 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Aqidah Wa Al-Shari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 

22 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), hlm.6. 
10 Muhammad Fu’ad ’Abd Al-Baqi, Al-Mu‘Jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim 

(Kairo: Dar al-hadist, 2007), hlm.143. 
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Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Ahzab ayat 33, Allah Swt. 

Berfirman 

ََْوَقَ رْنََ اللرََََٰوَاطَِّعْنََََالزَّكٰوةََََوَاٰتِّيََََْالصَّلٰوةََََوَاقَِّمْنََََالُْوْلَََٰالْْاَهِّلِّيَّةَََِّتَبََُّجََََتَبَََّجْنََََوَلََََبُ يُ وْتِّكُنََََّفِّ َ

اََََۗ ٗ  هَوَرَسُوْلََ ۝٣٣ََتَطْهِّيْْاًَ ََوَيطَُهرِّركَُمَََْالْبَ يْتَََِّاهَْلََََالررِّجْسََََعَنْكُمَََُلِّيُذْهِّبَََاللرَََُٰيرُِّيْدَََُاِّنََّّ  

Artinya: “Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias 

(dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah 

salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 

Ayat tersebut memberikan pedoman penting mengenai kedudukan dan 

sikap perempuan dalam Islam, khususnya berkaitan dengan aturan yang 

ditetapkan bagi perempuan dalam menjaga perilaku dan kehormatannya, 

termasuk anjuran untuk tetap di rumah  dan menghindari sifat serta perilaku 

seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah termasuk larangan 

berpenampilan secara berlebihan. Ayat ini kerap menjadi objek perdebatan 

di kalangan ulama maupun para cendekiawan Muslim karena adanya 

perbedaan pandangan dalam memahami makna dan penerapannya.11 

Dalam kajian tafsir klasik, Ibnu Katsir memiliki keistimewaan sebagai 

ulama multidisipliner yang menguasai bidang hadits (muhaddits), sejarah, 

dan fikih secara mendalam. Syaikh Manna’ Al-Qaththan menyoroti bahwa 

 
11 Siti Hafizhah Salsabil, Ida Kurnia Shofa, and Khoirun Nidhom, “Reinterpretasi Surah 

Al-Ahzab Ayat 33 Dengan Pendekatan Hermeneutika Fazlur Rahman Double Movement,” El-Afkar 

13, no. 1 (2024): hlm.103. 
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keunggulan utama Ibnu Katsir terletak pada ketajaman analisisnya dalam 

menyeleksi riwayat. Kapasitasnya sebagai ahli hadits memungkinkannya 

memilah riwayat sahih dan membersihkan penafsirannya dari unsur 

Isra’iliyat yang tidak berdasar, sebuah metodologi yang jarang dimiliki 

secara konsisten oleh mufassir lain.12 

Di antara metode penafsiran yang berkembang dalam khazanah tafsir Al-

Qur’an ialah metode tafsir bi al-ma’tsur, yaitu metode penafsiran yang 

bertumpu pada riwayat-riwayat yang sahih, baik berupa penafsiran Al-

Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan sunnah Nabi saw., maupun 

dengan perkataan para sahabat dan tabi’in.13 Metode ini memiliki 

kedudukan yang penting dalam tradisi penafsiran Islam karena bertumpu 

pada sumber-sumber yang memiliki otoritas dalam menjelaskan makna 

ayat-ayat Al-Qur’an.  

Berlandaskan metode tersebut, Ibnu Katsir menyusun Tafsir al-Qur’an 

al-‘Azhim dengan mengedepankan riwayat-riwayat yang sahih. Dalam 

menafsirkan makna tabarruj pada QS. Al-Ahzab ayat 33, ia mengutip 

sejumlah atsar dari para sahabat dan tabi’in. Salah satu riwayat yang 

dikemukakannya berasal dari Mujahid, yang memberikan penjelasan 

mengenai makna tabarruj, yaitu: 

الْاهليةَََتبَجَفذلكَََالرجالَ،ََيديَََبيََتمشيََتخرجََالمرأةََكانت:ََمجاهدَََقال  

 
12 Manna Khalil al‑Qathan, Mabahis Fi ‘Ulumil Qur’An (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 

hlm.374. 
13 Manna Khalil al‑Qathan, hlm.340. 
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“Mujahid berkata: Dahulu perempuan keluar dan berjalan di depan 

laki-laki, itulah tabarruj jahiliyyah”.14 

Riwayat tersebut menunjukkan bahwa tabarruj pada masa 

jahiliyyah dipahami sebagai perilaku perempuan yang meninggalkan 

tempat tinggalnya dan berjalan di depan laki-laki dengan memperlihatkan 

dirinya. Penjelasan ini tidak hanya menggambarkan sekadar aktivitas fisik 

meninggalkan rumah, tetapi lebih menegaskan pada cara perempuan 

menampilkan diri di ruang publik yang berpotensi memancing perhatian. 

Dengan demikian, makna tabarruj dalam riwayat ini lebih menekankan 

cara menampilkan diri yang sengaja menarik perhatian sehingga maknanya 

lebih condong pada dimensi etika dan adab dalam berpenampilan bukan 

hanya sekadar persoalan keluar dari rumah saja. 

Selain Ibnu Katsir, beberapa mufassir lain membahas tabarruj  yaitu 

Dalam Tafsir al-Jalalain, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin al-Suyuthi 

mengemukakan bahwa tabarruj adalah perilaku berhias secara berlebihan 

sebagaimana tradisi perempuan pada masa jahiliyah yaitu kebiasaan 

menampakkan kecantikan dan perhiasan mereka di hadapan kaum laki-

laki.15 Serta dalam Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili mendefinisikannya 

sebagai memamerkan perhiasan dan bagian-bagian yang menarik dari tubuh 

kepada non-mahram.16 

 
14 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur;Anul Al-’Azim Jilid 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 

2012), hlm.431. 
15 Imam Jalaluddin Al-Mahalli and Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Jilid 2 

(Sinar Baru Algesindo, t.t.), hlm.510-511. 
16 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Aqidah Wa Al-Shari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 22, 

hlm.6. 
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Ibnu Katsir sebagai fokus utama pada penelitian ini didasari karna 

pendekatannya bi al-ma’tsur yang menyajikan riwayat secara detail dengan 

konteks historis jahiliyyah yang lebih mendalam daripada 

kitab  Jalalain yang cenderung menyajikan penafsiran secara singkat dan 

padat tanpa menguraikan variasi riwayat, Sementara itu, Tafsir Al-Munir 

lebih menekankan pendekatan kontekstual dan analitis kontemporer, 

sehingga tidak secara khusus menampilkan dinamika riwayat klasik 

sebagaimana yang ditemukan dalam Tafsir Ibnu Katsir. Oleh karena itu, 

dalam rangka mengkaji dinamika penafsiran yang bersumber dari tradisi 

riwayat, Tafsir Ibnu Katsir dinilai lebih representatif dan memadai.  

Selain itu, Tafsir Ibnu Katsir juga diperkuat oleh pengakuan otoritas 

keilmuannya yang mapan dalam khazanah tafsir Islam, ditambah 

kelengkapan uraiannya yang meliputi aspek linguistik, riwayat atsar, serta 

sebab turunnya ayat.17 Oleh karena itu, pemilihan Tafsir Ibnu Katsir dalam 

penelitian ini bukan sekadar karena popularitas semata, melainkan karena 

relevansinya dengan kebutuhan analisis yang berfokus pada penelusuran 

dan pengkajian dinamika penafsiran dalam satu karya tafsir klasik. 

Dinamika penafsiran dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai 

perbedaan antara Ibnu Katsir dengan mufassir lainnya, melainkan sebagai 

dinamika yang terjadi dalam riwayat-riwayat para tabi’in yang dihimpun 

oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan 

 
17 Manna Khalil al‑Qathan, Mabahis Fi ‘Ulumil Qur’An, hlm.374. 
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bahwa pemaknaan terhadap tabarruj mengalami perkembangan dan 

perluasan penekanan makna dari satu aspek ke aspek lainnya. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas dinamika 

penafsiran kata tabarruj dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 berdasarkan Tafsir 

Ibnu Katsir masih belum ada dikaji. Oleh karena itu penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengkaji bagaimana dinamika penafsiran makna tabarruj 

dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 yang tercantum dalam riwayat-riwayat para 

tabi’in yang dihimpun oleh Ibnu Katsir serta untuk mengetahui faktor-faktor 

yang melatarbelakangi munculnya perbedaan penekanan makna tersebut. 

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dijadikan dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika penafsiran 

makna tabarruj dalam QS. Al-Ahzab ayat 33; studi kitab tafsir Ibnu 

Katsir? 

2. Batasan masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas kemana-mana, 

maka yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana praktik penafsiran Ibnu Katsir pada QS. Al-

Ahzab:33 ? 

b. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir menjelaskan makna kata 

“tabarruj” dalam QS. Al-Ahzab ayat 33? 
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c. Bagaimana dinamika pemaknaan tabarruj dalam tafsir Ibnu 

Katsir? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui praktik penafsiran Ibnu Katsir pada QS. Al-Ahzab:33 

2. Mengetahui penafsiran Ibnu Katsir dalam menjelaskan makna kata 

“tabarruj” dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 

3. Mengetahui dinamika pemaknaan tabarruj dalam tafsir Ibnu Katsir  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari Penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain 

dalam studi yang serupa, serta memberikan wawasan baru bagi 

pembaca mengenai dinamika penafsiran makna tabarruj dalam 

perspektif tafsir Ibnu Katsir. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini berfungsi sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar S.Ag, sekaligus diharapkan dapat 

memperlihatkan relevansi penafsiran al-Qur’an dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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mendorong pembaca untuk lebih memahami dan mengamalkan 

ajaran al-Qur’an dalam berbagai aspek kehidupan. 

E. Tinjaìuan Pìustaka 

Pìenìelitian ini bìukanlah yang pìertama maìupìun satìu-satìunya yang 

mìembahas tìentang  tabarrìuj dalam al-Qìur’an. Karìena pada dasarnya konsìep 

tabarrìuj tìelah banyak dibahas dalam bìerbagai pìenìelitian dan kajian ilmiah 

sìebìelìumnya maka pìerlìu tìerlìebih dahìulìu mìelakìukan tinjaìuan pìustaka dìengan 

mìenìelìusìuri pìenìelitian-pìenìelitian yang mìemiliki katìerkaitan ataìupìun 

kìesamaan dìengan pìenìelitian sìebìelìumnya sìebagai bìerikìut:  

1. “Analisis Makna Tabarrìuj dalam Al-Qìur’an Sìurah Al-Ahzab Ayat 33”, 

Pìenìelitian yang dilakìukan olìeh Widia Astika dkk. Jìurnal ini mìenìelìusìuri 

bagaimana praktik tabarrìuj pada masa jahiliyah hingga masa modìern 

tìetap ada, hanya saja bìentìuk dan kontìeksnya bìerbìeda. Ia mìenyimpìulkan 

bahwa tabarrìuj mìerìupakan pìerilakìu mìenonjolkan kìeindahan diri di 

hadapan laki-laki non-mahram, baik mìelalìui pakaian, sikap, maìupìun 

pìerilakìu sosial. Ia mìenilai bahwa larangan tabarrìuj bìersifat ìunivìersal 

dan bìeroriìentasi pada pìenjagaan kìehormatan pìerìempìuan sìerta nilai-nilai 

moral Qìur’ani. Pìenìelitian ini mìembìerikan pìemahaman bahwa tabarrìuj 

bìukan hanya fìenomìena fisik, mìelainkan jìuga mìencìerminkan kondisi 

spiritìual dan sosial masyarakat Mìuslim.18 

 
18 Widia Astika et al., “Analisis Makna Tabarruj Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 

33,” Gunung Djati Conference, SeriesMercusuar 2022: Studi Keislaman Dan Pemberdayaan Umat 

8 (2022): hlm.89-98. 
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2. “Qìur’an Sìurah Al-Ahzab Ayat 33 (Tìelaah Pìenafsiran Ibnìu Katsir dan 

M. Qìuraish Shihab)”, Skripsi yang ditìulis olìeh Kamriah mahasiswa 

Univìersitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. Kamriah m ìenggìunakan 

pìendìekatan tafsir mìuqaran (komparatif). Skripsi ini mìenìunjìukkan (1) 

Pìerspìektif Al-Qìur'an tìentang tabarrìuj mìencakìup wanita bìerhias kìelìuar 

rìumah, mìemamìerkan tìubìuh/wajah sambil bìerlìenggak-lìenggok di dìepan 

non-mahram, ataìu posting mìedsos dìengan pakaian tipis/kìetat/jilbab 

tìerbìuka hingga dada tìerlihat; (2) Kandìungan QS. al-Ahzāb :33 (tafsir 

Ibnìu Katsir & Qìuraish Shihab) mìelarang kìebìurìukan, pìerintahkan shalat, 

ibadah taìuhid, dan zakat; (3) Ibnìu Katsir: tabarrìuj jahiliah adalah 

bìerjalan manja di antara laki-laki, lìenggak-lìenggok, kìerìudìung tak diikat 

agar pìerhiasan tìerlihat; Qìuraish Shihab: larangan pamìerkan pìerhiasan 

kìecìuali yang biasa tampak (wajah, tìelapak tangan).19 

3. “Kontìekstìualisasi Makna Tabarrìuj dalam Al-Qìur’an: Stìudi Komparatif 

Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi yang ditìulis olìeh Fil 

Ilmitasari Mahasiswi Pascasarjana Univìersitas PTIQ Jakarta. Skripsi ini 

mìenìunjìukkan bahwa Al-Qìur’an mìembahas tabarrìuj sìebagai 

pìerilakìu/pakaian yang mìengìekspos aìurat/kìecantikan wanita sìecara 

bìertìentangan dìengan Islam, mirip bìudaya jahiliah yang mìerìendahkan 

dìerajat pìerìempìuan dan mìemicìu kìemaksiatan. Qìuraish Shihab dan al-

Thabari sama-sama mìenolaknya dìemi kìesopanan sìerta mìurìu'ah, mìeski 

 
19 Kamriah, “Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 33 (Telaah Penafsiran Ibnu Katsir Dan M. 

Quraish Shihab)” (Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023), hlm.v. 
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bìerbìeda rìuang lingkìup, al-Thabari mìembatasinya pada istri-istri Nabi 

yang disarankan bìerdiam di rìumah, sìedangkan Qìuraish Shihab 

mìenjadikannya ìunivìersal bagi sìemìua mìuslimah yang bolìeh bìeraktivitas 

lìuar rìumah tanpa mìemamìerkan diri.20 

4. “Makna Tabarrìuj Mìenìurìut Wahbah Az-Zìuhaili dalam Tafsir Al-Mìunir 

dan Rìelìevansinya di Era Sìekarang”, mìerìupakan skripsi karya Sitti 

Fatonah Monoarfa, mahasiswi Instit ìut Agama Islam Nìegìeri (IAIN) 

Manado. Skripsi ini mìengkaji pandangan Wahbah az-Zìuhaili dalam 

tafsir QS. al-Ahzab :33 dan QS. an-Nìur :60, tabarrìuj dilarang sìepìerti 

pìerilakìu jahiliah pra-Islam yang bodoh, yaitìu pìerìempìuan mìemamìerkan 

bagian tìubìuh mìenarik kìepada laki-laki; sìecara spìesifik, tabarrìuj 

dipahami sìebagai tindakan pìerìempìuan mìenampakkan aìurat ataìu bagian 

tìubìuh yang sìeharìusnya ditìutìupi di hadapan laki-laki non-mahram.21 

5. “Makna Tabarrìuj Mìenìurìut Wahbah Az-Zìuhaili dalam Tafsir Al-Mìunir”,  

Skripsi karya Irvan Azhar Marzìuqi Mahasiswa Univìersitas Islam Nìegìeri 

Walisongo. Skripsi ini mìenìunjìukkan bahwa Wahbah az-Zìuhaili 

mìenafsirkan tabarrìuj sìebagai pìemamìeran pìerhiasan dan bagian tìubìuh 

mìenarik (sìepìerti dada, lìehìer) dari laki-laki non-mahram, contohnya 

kìerìudìung tìerbìuka yang mìempìerlihatkan lìehìer dan kalìung 

sìemìentara tabarrìuj mìedsos akibat mìengikìuti trìen tanpa tìujìuan 

 
20 Fil Ilmitasari, “Kontekstualisasi Makna Tabarruj Dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif 

Tafsir Al-Thabari Dan Tafsir Al-Misbah” (Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta, 2023), hlm.iii. 
21 Sitti Fatonah Monoarfa, “Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir 

Al-Munir Dan Relevansinya Di Era Sekarang Oleh” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, 

2020), hlm.xiv. 
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mìenyìebabkan aìurat (lìekìuk tìubìuh) mìudah tìerlihat, hilangnya mìurìu’ah, 

dan pìudarnya rasa malìu. larangan ini ìuntìuk istri Nabi bìersifat ìunivìersal 

bagi laki-laki dan pìerìempìuan sìegala zaman.22  

6. “Konsìep Tabarrìuj dalam Al-Qìur’an dan Kontìekstìualisasinya dalam 

Kìehidìupan Sosial di Era Modìern (Stìudi Pìenafsiran M. Qìuraish 

Shihab”, mìerìupakan skripsi yang ditìulis olìeh Mariyatìul Alawiyah, 

mahasiswi Univìersitas Islam Nìegìeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jìembìer.  

Skripsi ini mìenìunjìukkan bahwa Qìuraish Shihab 

mìenafsirkan tabarrìuj sìebagai larangan mìenampilkan “pìerhiasan” ataìu 

sìesìuatìu yang pada ìumìumnya tidak dipìerlihatkan olìeh pìerìempìuan 

salìehah tìermasìuk mìemakai hiasan maìupìun bìerpakaian sìecara tidak 

pantas. Bìentìuk pìerilakìu tìersìebìut misalnya bìerdandan sìecara bìerlìebihan 

ataìu bìerjalan dìengan sikap yang mìenggoda. Dìengan dìemikian, tabarrìuj 

dipahami sìebagai tindakan pìerìempìuan yang sìengaja mìemamìerkan 

pìerhiasannya ìuntìuk mìembangkitkan syahwat laki-laki. Mìeskipìun 

pìerintah ayat tìersìebìut sìecara khìusìus ditìujìukan kìepada istri-istri Nabi, 

pìesan moralnya bìersifat ìunivìersal sìehingga wajib ditaati olìeh sìelìurìuh 

mìuslimah di mana pìun dan kapan pìun.23 

7. “Etika Bìerhias Wanita Mìuslimah dalam Qs. Al-Ahzab [33]:33 (Stìudi 

Kasìus di Dìesa Sindang Kasih, Kìec. Ranomìeìeto Barat, Kab. Konawìe 

 
22 IrvanAzhar Marzuqi, “Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-

Munir” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022), hlm.xvii. 
23 Mariyatul Alawiyah, “Konsep Tabarruj Dalam Al-Qur’an Dan Kontekstualisasinya 

Dalam Kehidupan Sosial Di Era Modern (Studi Penafsiran M Quraish Shihab)” (Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), hlm.xi. 
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Sìelatan)”, Jìurnal olìeh Rìeski Sapìutri Utami dkk. Mìerìupakan pìenìelitian 

lapangan dìengan pìendìekatan kìualitatif-dìeskriptif. Ia mìenìemìukan bahwa 

sìebagian bìesar pìerìempìuan mìemahami larangan tabarrìuj sìecara 

normatif, tìetapi bìelìum sìepìenìuhnya mìenìerapkannya dalam kìehidìupan 

sìehari-hari. Pìenìelitian ini mìenyoroti adanya kìesìenjangan antara idìealitas 

tìeks Al-Qìur’an dan rìealitas praktik sosial pìerìempìuan Mìuslimah di 

masyarakat pìedìesaan.24 

8. “Tabarrìuj dan Fìesyìen Pakaian Mìuslimah pada Zaman Kini”, Jìurnal 

olìeh Nozira Sallìeh. mìengkaji pìengarìuh bìudaya popìulìer tìerhadap 

pìemaknaan tabarrìuj. Ia mìenìemìukan bahwa trìen fìesyìen Mìuslimah di 

Malaysia sìering kali jìustrìu mìempìerkìuat bìudaya konsìumtif dan 

hìedonistik. Dalam pandangannya, banyak pìerìempìuan bìerhijab sìecara 

formal, namìun tìetap mìenampilkan diri dìengan cara yang masìuk katìegori 

tabarrìuj modìern. Kajian ini mìempìerlìuas makna tabarrìuj dari sìekadar 

larangan bìerpakaian tìerbìuka mìenjadi kritik tìerhadap bìudaya visìual dan 

konsìumìerismìe pìerìempìuan Mìuslim di ìera globalisasi.25 

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, 

kajian mengenai tabarruj umumnya lebih banyak berfokus pada konsep 

tabarruj menurut satu mufassir tertentu, perbandingan antar kitab tafsir, 

maupun relevansinya dengan kehidupan modern. Sementara itu, 

 
24 Reski Saputri Utami et al., “Etika Berhias Wanita Muslimah Dalam Q.S Al-Ahzab [33] : 

33 (Studi Kasus Di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab. Konawe Selatan),” El-Maqra’ 

1, no. 1 (May 2021): hlm.41-53. 
25 Nozira Salleh, “Tabarruj Dan Fesyen Pakaian Muslimah Pada Zaman Kini,” Akademika 

91, no. 1 (2021): hlm.109-118. 



17 
 

penelitian yang secara khusus mengkaji dinamika penafsiran makna 

tabarruj dalam riwayat-riwayat yang dikutip oleh Ibnu Katsir dalam 

menafsirkan QS. Al-Ahzab ayat 33 masih relatif terbatas.  

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengetahui bagaimana dinamika penafsiran makna 

tabarruj dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 yang terekam dalam riwayat-

riwayat para tabi'in yang dikutip oleh Ibnu Katsir, serta faktor-faktor 

yang melatarbelakangi munculnya perbedaan penekanan makna 

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya khazanah kajian Ilmu Al-Qur'an dan 

Tafsir, khususnya yang berkaitan dengan dinamika penafsiran pada 

masa generasi awal Islam. 

Dari sìelìurìuh pìenìelitian yang tìelah disìebìutkan di atas, tidak ada yang 

mìembahas mìengìenai dinamika pìenfasiran makna tabarrìuj khìusìusnya 

dalam Tafsir Ibnìu Katsir. Dìengan mìengacìu pada pìenìelitian sìebìelìumnya, 

pìenìelitian ini akan mìenganalisis bagaimana konsìep tabarrìuj dipahami 

dalam bìerbagai kontìeks mìelalìui pìenìelitian langsìung tìerhadap  ayat-ayat  

Al-Qìur’an. 

F. Mìetodìe Pìenìelitian  

1. Jìenis Pìenìelitian 

Pìenìelitian mìenggìunakan jìenis pìenìelitian kìualitatif berbasis analisis 

teks (textual analysis) dìengan pendekatan kontìen analisis (contìent 

analysis) . Pendekatan ini dipilih karena objek utama penelitian adalah 
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teks, yaitu ayat Al-Qur’an QS. Al-Ahzab ayat 33 dan kitab Tafsir al-

Qur'an al-‘Azhim karya Ibnu Katsir. Analisis teks merupakan 

pengkajian terhadap teks secara mendalam, baik mengenai isi dan 

maknanya maupun struktur dan wacana yang melingkupinya.26  Dalam 

penelitian ini, analisis teks digunakan untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana Ibnu Katsir menafsirkan kata tabarruj dalam QS. Al-Ahzab 

ayat 33 melalui riwayat-riwayat yang ia himpun dari para tabi'in. 

2. Sìumbìer Data Pìenìelitian 

Sìesìuai dìengan rìumìusan masalah yang sìudah ditìetapkan sìebìelìumnya, 

maka Sìumbìer data yang digìunakan pada pìenìelitian ini tìerdapat sìumbìer 

data primìer dan sìumbìer data sìekìundìer  

a. Sìumbìer Data Primìer 

Data primìer disini mìenjadi data pokok yang mìenjadi sìumbìer 

data ìutama dalam pìembahasan, pìenìelitian dan pìengkajian skripsi ini. 

Sìumbìer pokok pìenìelitian ini adalah ayat Al-Qìur’an mìengìenai 

tabarrìuj dalam QS. Al-Ahzab ayat 33. Adapìun kitab tafsir yang 

mìenjadi sìumbìer data primìer ialah tafsir Ibnìu Katsir, dipilih sìebagai 

rìeprìesìentasi tafsir klasik bìerbasis riwayat (bi al-ma’tsìur). 

b. Sìumbìer Data Sìekìundìer 

Data ini bìerfìungsi sìebagai pìelìengkap data primìer. Data 

sìekìundìer bìerisi tìentang tìulisan-tìulisan yang bìerhìubìungan dìengan 

matìeri pokok yang dikaji. Dalam hal ini sìumbìer data sìekìundìer, bisa 

 
26 Mudjia Rahardjo, Studi Teks Dalam Penelitian Kualitatif, 2018, hlm.1. 
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dari bìukìu, jìurnal, skripsi, dan karya ilmiah lain yang bìerkaitan 

dìengan topik pìenìelitian, sìepìerti kajian lingìuistik tìerhadap kata 

tabarrìuj, mìetodologi tafsir, stìudi gìendìer dalam Islam, sìerta 

pìenìelitian tìentang pìerilakìu dan bìudaya bìerpakaian pìerìempìuan 

Mìuslim di ìera modìern. 

3. Tìeknik Pìengìumpìulan Data 

Tìeknik pìengìumpìulan data dalam pìenìelitian ini adalah dokumentasi 

dilakìukan dìengan stìudi pìustaka yang mìencakìup:  

a. Mìenìelìusìuri makna kata “tabarrìuj” dalam kamìus.  

b. Mìenìelìusìuri kitab tafsir Ibnìu Katsir yang mìengkaji makna kata 

“tabarrìuj”. 

4. Tìeknik Analisis Data 

Dalam pìenìelitian ini, tìeknik analisis data yang digìunakan adalah 

kontìen analisis (contìent analysis). Pìendìekatan ini dipilih karìena 

pìenìelitian ini bìerfokìus pada kajian tìeks. Kontìen analisis mìerìupakan 

mìetodìe yang digìunakan ìuntìuk mìengidìentifikasi, mìenganalisis, dan 

mìengintìerprìetasikan makna dalam tìeks, baik sìecara ìeksplisit maìupìun 

implisit.  

Adapìun langkah-langkah dalam pìenìerapan kontìen analisis dalam 

pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikìut:  

a. Idìentifikasi Tìeks  

Pìenìeliti tìerlìebih dahìulìu mìengìumpìulkan sìumbìer ìutama yang 

bìerkaitan dìengan pìenafsiran makna tabarrìuj dalam QS. Al-Ahzab 
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ayat 33, dìengan fokìus ìutama pada Tafsir Ibnìu Katsir sìerta litìeratìur 

pìendìukìung yang rìelìevan. 

b. Katìegorisasi Makna 

Sìetìelah mìengìumpìulkan data, pìenìeliti mìengklasifikasikan 

pìenafsiran Ibnìu Katsir mìengìenai makna tabarrìuj dalam QS. Al-Ahzab: 

33. Pìengìelompokan ini dilakìukan mìelalìui pìemìeriksaan aspìek lingìuistik, 

riwayat (atsar), dan pìendapat ìulama yang dirìujìuk olìeh Ibnìu Katsir. 

c. Intìerprìetasi Kontìeks 

Langkah tìerakhir, mìelakìukan intìerprìetasi tìerhadap kontìeks 

pìenafsiran Ibnìu Katsir tìentang tabarrìuj. Pìenìeliti mìengkaji pìengarìuh 

latar bìelakang sosial-bìudaya masyarakat Arab ìera Jahiliyah tìerhadap 

pìemaknaan ayat tìersìebìut. Dalam tafisrnya, Ibnìu Katsir mìenyoroti 

bahwa tabarrìuj mìengacìu pada sikap pìerìempìuan yang mìemamìerkan 

kìecantikan ataìu pìerhiasannya di dìepan laki-laki non-mahram, sìesìuai 

dìengan kìebiasaan yang lazim sìebìelìum datangnya Islam.27 

Dìengan   mìenggìunakan   tìeknik   kontìen   analisis, pìenìelitian   

ini diharapkan  dapat  mìenghasilkan  pìemìetaan  yang  sistìematis  

tìerhadap dinamika makna tabarrìuj dalam tafsir Ibnìu Katsir. Hasil 

analisis ini akan mìembìerikan gambaran yang lìebih ìutìuh mìengìenai 

bagaimana konsìep tabarrìuj dipahami dan diintìerprìetasikan olìeh 

Ibnìu Katsir dalam bìerbagai kontìeks historis dan intìelìektìual. 

 
27 Yuli Asmi Rozali, “Penggunaan Analisis Konten Dan Analisis Tematik,” Forum Il,Iah 

19, no. 1 (2022): hlm.69. 
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G. Sistìematika Pìembahasan 

Sìecara bahasa, kata sistìematika bìerasal dari kata sistìem yang bìerarti 

sìusìunan ataìu cara yang tìeratìur. Dalam Kamìus Bìesar Bahasa Indonìesia, 

sistìematika diartikan sìebagai pìengìetahìuan mìengìenai klasifikasi ataìu 

pìenggolongan bìerdasarkan sistìem tìertìentìu.28 Dìengan dìemikian, sistìematika 

sìecara bahasa dapat dipahami sìebagai sìusìunan yang tìeratìur dan rìuntìut. 

Agar pìenìelitian ini tìersìusìun sìecara sistìematis dan mìudah dipahami, 

maka pìembahasan ini disìusìun kìe dalam lima bab ìutama. Sìetiap bab 

mìemiliki kìetìerkaitan logis dan saling mìelìengkapi satìu sama lain, dimìulai 

dari pìengantar tìeoritis hingga analisis hasil pìenìelitian dan kìesimpìulan akhir. 

BAB I : Pìendahìulìuan. Bab ini bìerisi latar bìelakang yang didalamnya 

tìerdapat komponìen-komponìen bìerikìut: latar bìelakang 

masalah, rìumìusan masalah, tìujìuan pìenìelitian, kìegìunaan 

pìenìelitian, dìefinisi opìerasional, stìudi pìustaka, mìetodìe 

pìenìelitian dan sistìematika pìembahasan. 

BAB II : Landasan tìeori. Bab ini mìengìuraikan kìerangka tìeorìetis 

mìelipìuti pìengìertian Tafsir dan Ilmìu Tafsir, Macam-macam 

Mìetodìe dan Corak Tafsir, sìerta Landasan Tìeori mìengìenai 

Konsìep Dinamika Pìenafsiran. 

BAB III : Mengenal Ibnu Katsir dan pofil kitab Tafsir Al-Qur’an al-

‘Azhim. Bab ini mìenyajikan profil intìelìektìual tokoh ìutama 

 
28 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

VI Daring,” KBBI Daring, 2026, https://kbbi.kemendikdasmen.go.id/entri/sistematika. 
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yang dikaji, mìencakìup riwayat hidìup, latar bìelakang 

pìendidikan, karya-karya Ibnìu Katsir, sìerta karaktìeristik, 

mìetodologi, kìelìebihan, dan kìekìurangan kitab tafsirnya. 

BAB IV : Temuan dinamika penafsiran makna tabarruj dalam QS. 

Al-Ahzab ayat 33 menurut Ibnu Katsir. Bab ini mìerìupakan 

inti analisis pìenìelitian yang mìenyajikan tìemìuan mìengìenai 

praktik pìenafsiran Ibnìu Katsir, pìenafsiran makna tabarrìuj, 

sìerta analisis dinamika makna tabarrìuj bìerdasarkan riwayat 

Mìujahid, Qatadah, dan Mìuqatil bin Hayyan. 

BAB V : Pìenìutìup. Bagian ini bìerisikan kìesimpìulan yang mìerìupakan 

jawaban dari rìumìusan masalah dari pìenìelitian. Kìemìudian 

saran-saran yang diharapkan bìergìuna bagi pìenìelitian-

pìenìelitian sìelanjìutnya.
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